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Abstrak

Permasalahan sampah merupakan isu lingkungan berkelanjutan yang
memerlukan penanganan sejak dini melalui institusi pendidikan.
Meskipun edukasi lingkungan telah diberikan di sekolah, kesadaran
siswa SMP Muhammadiyah 17 Ciputat terhadap pengelolaan dan
pemanfaatan limbah masih perlu ditingkatkan karena kurangnya
pembelajaran berbasis praktik langsung. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui manfaat edukasi pengolahan sampah melalui
metode upcycle dalam meningkatkan kesadaran peduli lingkungan
siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan data primer hasil kegiatan
Kuliah Kerja Nyata. Responden penelitian berjumlah 40 siswa kelas
delapan yang mengikuti tahapan sosialisasi, praktik langsung,
observasi, serta uji pre-test dan post-test. Data dianalisis secara
deskriptif menggunakan bantuan perangkat lunak komputer. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa
secara signifikan yang ditandai dengan kenaikan skor rata-rata dari
sebelum edukasi sebesar 76,5 menjadi 78,5 setelah edukasi. Selain
itu, persentase siswa pada kategori nilai tinggi meningkat pesat dari
65% menjadi 85%, sementara kelompok siswa dengan nilai rendah
menurun drastis dari 10% menjadi 2,5%. Kesimpulannya, edukasi
pengolahan sampah dengan metode upcycle terbukti efektif dalam
meningkatkan  pengetahuan, meratakan pemahaman, serta
menumbuhkan kesadaran dan perilaku peduli lingkungan siswa
secara berkelanjutan melalui pengalaman praktik langsung.

Abstract

Waste management is a continuous environmental issue that requires
early intervention through educational institutions. Although
environmental education has been introduced in schools, students'
awareness of waste management and utilization at SMP
Muhammadiyah 17 Ciputat still needs improvement due to the lack
of hands-on practical learning. This study aims to determine the
benefits of waste management education using the upcycle method
in increasing environmental awareness among students. The research
method utilized a descriptive quantitative and qualitative approach
using primary data obtained from Student Community Service
activities. The respondents consisted of 40 eighth-grade students
who participated in socialization, direct practice, observation, and
pre-test and post-test assessments. Data were analyzed descriptively
using computer software. The results showed a significant increase
in student understanding, indicated by a rise in the mean score from
76.5 during the pre-test to 78.5 in the post-test. Furthermore, the
percentage of students in the high-score category expanded from
65% to 85%, while the low-score category decreased drastically
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from 10% to 2.5%. In conclusion, waste management education
through the upcycle method is proven effective in improving
knowledge, leveling understanding, and fostering environmental
awareness and behavior among students sustainably through direct
practical experience.

Kutipan: Matondang, D. R. H., Rimawa, & Sumaiya. (2025). Waste Management Education Through the Upcycle Method
to Increase Environmental Awareness in SMP Muhammadiyah 17 Ciputat. Synergy: Journal of Community Development
and Social Cohesion (SJCDS), 2(1), 21-27.

1. Pendahuluan

Permasalahan sampah merupakan isu lingkungan yang terus berkembang di tengah bertambahnya
jumlah penduduk dan aktivitas manusia, sehingga isu sampah ini akan selalu menjadi topik yang
tidak akan habis di bahas. Pengelolaan sampah menjadi isu lingkungan yang semakin mendesak
untuk ditangani, tidak hanya di kawasan perkotaan tetapi juga di lingkungan pendidikan seperti
sekolah (Hapsari et al., 2025) . Sampa apabila tidak di kelola dengan baik akan menimbulkan
pencemaran lingkungan, yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan, serta mengurangi kualitas
hidup masyarakat. Membangun kesedaran diri mengenai lingkungan hidup ini, dimulai dari
lingkungan sekolah yang mana lembaga pendidikan ini memiliki peran penting dalam membentuk
karakter dan kesadaran lingkungan siswa sejak dini. Edukasi pemilahan sampah organik dan non-
organik menjadi langkah penting dalam program pengelolaan sampah di sekolah (Harsiti et al.
2025). Melalui berbagai kegiatan edukatif dapat membangun kesadaran anak usia dini terhadap
kepedulian kebersihan serta kelestarian lingkungan.

Menurut Purnami (2021) aktivitas pengelolaan sampah yang di ajarkan di lingkungan sekolah
dapat mendorong kesadaran siswa melalui kebiasaan menjaga lingkungan agar tetap bersih dan
membuang sampah pada tempatnya. Pendidikan di lingkungan sekolah dinilai penting karena mampu
membentuk sikap para pelajar agar peduli pada lingkungan dan diterapkan di kehidupan sehari-hari.
Selainitu, kegiatan pengelolaan sampah, juga dapat menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan
nyaman terutama untuk proses belajar dan kegiatan lainnya.

Selain melalui edukasi pengelolaan sampah, perlu juga praktik langsung kesadaran menjaga
lingkungan yang melalui praktik yang melibatkan siswa secara aktif. Menurut Nabila et al. (2025),
edukasi pengelolaan sampah di lingkungan sekolah dapat meningkatkan kepedulian siswa terhadap
kebersihan lingkungan dan mengurangi kebiasaan membuang sampah sembarangan, tetapi dengan
adanya praktik secara langsung dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif
dibandingkan hanya penyampaian materi dan teori saja. Salah satu metode pengolahan sampah yang
dapat diterapkan dalam kegiatan edukasi lingkungan adalah metode upcycle.

Upcycle merupakan proses pemanfaatan kembali barang bekas atau limbah yang masih memiliki
nilai guna yang di olah menjadi barang baru, agar memiliki nilai estetika lebih tinggi. Metode ini
tidak hanya membantu mengurangi jumlah sampah, tetapi juga dapat meningktakan kreativitas siswa
dalam memenfaatkan barang bekas menjadi barang yang lebih bermanfaat. Menurut Damayanti et
al. (2025), edukasi upcycling limbah plastik dapat meningkatkan literasi siswa SMP melalui kegiatan
praktik secara langsung. Kegiatan ini dapat mendorong siswa untuk lebih memahami dampak
sampah plastik terhadap lingkungan sekaligus meningkatkan kreativitas siswa dalam mengelola
limbah menjadi produk baru yang memiliki nilai guna.

Selanjutnya, Ahyar (2025) menjelaskan bahwa edukasi lingkungan melalui praktik pengelolaan
sampah secara langsung dapat membangun kesadaran lingkungan siswa secara bertahap. Pendidikan
lingkungan ini dilakukan untuk membentuk perilaku peduli lingkungan serta meningkatkan
partisipasi siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan. Penelitian Caroscio et al. (2026) juga
menunjukkan bahwa pemanfaatan sampah menjadi barang yang memiliki nilai guna juga mendukung
pengurangan sampah serta meningkatkan keberlanjutan lingkungan melalui inovasi pengolahan
material bekas.

Meskipun program edukasi lingkungan telah dilakukan di sekolah, masih terdapat beberapa siswa
yang belum paham pentingnya pengelolaan sampah dan pemanfaatan limbah. Permasalahan tersebut
juga ditemukan pada siswa SMP Muhammadiyah 17 Ciputat, di mana kesadaran terhadap
pengelolaan sampah dan pemanfaatan limbah masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan
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kegiatan edukasi lanjutan menganenai pengolahan sampah melalui metode upcycle sebagai upaya
untuk meningkatkan kesadaran peduli lingkungan ,sekaligus menumbuhkan kreativitas siswa dalam
mengolah limbah menjadi produk yang bermanfaat. Melalui uraian tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui manfaat edukasi pengolahan sampah melalui metode upcycle dalam meningkatkan
kesadaran peduli lingkungan pada siswa SMP Muhammadiyah 17 Ciputat. Kegiatan ini juga
diharapkan, dapat memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya pengelolaan sampah
serta dapat mendorong terbentuknya perilaku peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari kegiatan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) di SMP Muhammadiyah 17 Ciputat. Data dikumpulkan melalui observasi,
dokumentasi, pre-test dan post-test, serta partisipasi aktif siswa dalam kegiatan edukasi pengelolaan
sampah dengan metode upcycle. Selain itu, dilakukan pencatatan hasil sosialisasi dan diskusi
bersama peserta untuk mengetahui tingkat pemahaman serta respon mereka terhadap materi yang
disampaikan. Responden penelitian ini berjumlah 40 siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 17
Ciputat yang terdiri dari dua kelas, yaitu VIII A dan VIII B. Distribusi responden berdasarkan kelas
dan jenis kelamin disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Persentase (%)

VIII A 11 10 21 52,5
VIII B 10 9 19 47,5
Total 21 19 40 100

Dari tabel terlihat bahwa mayoritas responden berasal dari kelas VIII A (52,5%) dengan jumlah
siswa laki-laki sedikit lebih banyak dibandingkan perempuan, sehingga menunjukkan distribusi yang
relatif seimbang antar kelas maupun jenis kelamin. Pengumpulan data dilakukan melalui pendekatan
partisipatif yang meliputi beberapa tahap, yaitu sosialisasi oleh tim KKN terkait pengelolaan sampah
dan konsep upcycle melalui presentasi, diskusi, dan tanya jawab, dilanjutkan dengan edukasi dan
praktik langsung pengolahan sampah (plastik, botol bekas, kertas, kardus, dan kain perca) menjadi
produk yang bermanfaat. Selanjutnya dilakukan observasi dan dokumentasi untuk melihat
keterlibatan siswa, tingkat partisipasi, serta hasil karya yang dihasilkan, serta pre-test dan post-test
untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan kesadaran siswa sebelum dan sesudah kegiatan.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif, di mana data pre-test dan post-test
dianalisis menggunakan Microsoft Excel untuk melihat peningkatan skor rata-rata sebagai indikator
peningkatan kesadaran lingkungan, sedangkan data observasi dan dokumentasi dianalisis secara
naratif untuk menggambarkan kreativitas, respon siswa, serta efektivitas kegiatan upcycle, kemudian
hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik agar lebih mudah dipahami.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
Penelitian ini melibatkan 40 siswa SMP 17 Muhammadiyah Ciputat yang mengikuti edukasi
pengelolaan sampah melalui metode upcycle. Data hasil pretes dan postes ditampilkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pretes dan Postes

Nilai Pretes (f) Postes (f)
100 12 4
80 14 30
60 10
40 3 1
20 1
Total 40 40

Berdasarkan Tabel 2 terlihat adanya pergeseran distribusi nilai yang signifikan. Pada saat pretes,
sebagian besar siswa berada pada kategori nilai sedang—tinggi (nilai 80 = 14 siswa, nilai 100 = 12
siswa), namun masih terdapat siswa dengan nilai rendah (nilai 20 dan 40 sejumlah 4 siswa). Setelah
diberikan edukasi upcycle, mayoritas siswa terkonsentrasi pada nilai tinggi (nilai 80 = 30 siswa).
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Jumlah siswa yang memperoleh nilai rendah (20 dan 40) berkurang drastis, sementara hampir tidak
ada siswa yang tertinggal di kategori terbawah.
Menentukan nilai rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus:
X(xxf)
N

X =
a. Hasil pretes:
(100 x 12) + (80 x 14) + (60 x 10) + (40 x 3) + (20x 1) _ 3060
= X =
40 40

=76.5

b. Hasil postes:
(100 x4) + (80 x30)+ (60 x5)+ (40x 1)+ (20x0) _ 3140
= X =

20 20 =785

Perhitungan rata-rata nilai meningkat dari 76,5 — 78,5 setelah edukasi, menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman siswa.
Menentukan persentase siswa per nilai menggunakan rumus:

x f

Persentase =

x 100\%

a. Hasil pretes:

100 = 30%, 80 = 35%, 60 =25%, 40 = 7,5%, 20 = 2,5%.
b. Postes:

100 = 10%, 80 = 75%, 60 = 12,5%, 40 = 2,5%, 20 = 0%.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa pada kategori nilai tinggi (80—100) meningkat dari 65%
menjadi 85%, sedangkan kategori nilai rendah (20—40) menurun dari 10% menjadi 2,5%. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa setelah diberikan edukasi.

Anlisis pergeseran nilai dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Pergeseran Distribusi Nilai
Nilai Pretes (f) Postes (f) Selisih (A)

100 12 4 -8
80 14 30 +16
60 10 5 -5
40 3 1 -2
20 1 0 -1

Pergeseran terbesar terjadi pada nilai 80 dengan peningkatan sebanyak 16 siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan pemahaman menuju kategori
tinggi setelah mengikuti kegiatan edukasi. Selain itu, kategori nilai rendah hampir tidak ditemukan
lagi pada hasil postes.

Distribusi Nilai Pretes dan Postes

30 Pretes

Jumlah Siswa

0

20 40 60 80 100
Nilai

Gambar 1. Distribusi Nilai Pretes dan Postes
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Pada tahap pretes, siswa yang memperoleh nilai 100 sebanyak 12 orang, nilai 80 sebanyak 14
orang, nilai 60 sebanyak 10 orang, nilai 40 sebanyak 3 orang, dan nilai 20 hanya 1 orang.
Distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah memiliki pengetahuan cukup baik,
tetapi masih ada siswa dengan pemahaman rendah. Setelah dilakukan edukasi (post-tes), terjadi
pergeseran distribusi nilai. Jumlah siswa yang memperoleh nilai 80 meningkat signifikan dari 14
orang menjadi 30 orang. Jumlah siswa dengan nilai 100 menurun menjadi 4 orang, sementara siswa
dengan nilai rendah (20) sudah tidak ada lagi. Secara umum, histogram menunjukkan bahwa setelah
edukasi, pemahaman siswa menjadi lebih merata pada kategori baik (80), dan kelompok dengan nilai
rendah hampir hilang.

Tren Pergeseran Nilai Pretes ke Postes

30 —&— Pretes
—8— Postes

25

20

Jumlah Siswa
=
7]

20 40 60 80 100
Nilai

Gambar 2. Tren Pergeseran Nilai Pretes ke Postes

Grafik garis memperlihatkan perbandingan tren nilai antara pretes (biru) dan postes (merah). Pada
nilai rendah (20 dan 40), jumlah siswa menurun tajam setelah edukasi. Misalnya, pada nilai 20, dari
1 orang menjadi 0 orang, dan pada nilai 40, dari 3 orang menjadi hanya 1 orang. Sebaliknya, pada
kategori nilai 80, jumlah siswa meningkat drastis dari 14 menjadi 30 orang, menunjukkan bahwa
mayoritas siswa berpindah ke kategori ini. Tren ini menegaskan bahwa edukasi berbasis praktik
upcycle berhasil meningkatkan kesadaran lingkungan siswa, terutama dengan konsentrasi perbaikan
pada kelompok menengah-tinggi.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi pengolahan sampah yang dilakukan melalui metode
upcycle mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa SMP Muhammadiyah 17 Ciputat.
Hasil ini dilihat dari peningkatan nilai awal pretest sebesar 76,5 menjadi 78,5 setelah post test. Angka
ini menunjukkan bahwa siswa memperoleh tambahan pengetahuan dan pengalaman mengenai
pengelolaan sampah secara kreatif setelah mengikuti kegiatan edukasi. Peningkatan tersebut sejalan
dengan penelitian Ciptadewi & Luh (2026) yang menjelaskan bahwa pendidikan kesadaran peduli
lingkungan melalui pemanfaatan sampah anorganik sebagai produk kreatif mampu meningkatkan
kreativitas dan kepedulian lingkungan siswa. Kegiatan pengolahan sampah menjadi produk bernilai
guna, dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan lebih mudah dipahami oleh
peserta didik. Selain itu, peningkatan pemahaman siswa juga terlihat dari bertambahnya jumlah siswa
pada kategori nilai tinggi (80—100) dari 65% menjadi 85%.

Hasil ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran melalui praktik langsung mampu membantu
siswa memahami materi lebih cepat dibandingkan pembelajaran yang hanya bersifat teoritis. Temuan
ini juga sejalan dengan penelitian (Khaeriah et al., 2024) yang menyatakan bahwa program edukasi
lingkungan serta keterlibatan anak secara langsung dalam praktek pengolahan sampah plastik
mampu meningkatkan kesadaran anak secara signifikan. Penurunan jumlah siswa dengan nilai
rendah juga menunjukkan bahwa metode upcycle mampu meningkatkan pemerataan pemahaman
siswa dalam memanfaatkan limbah. Sebelum edukasi, masih terdapat siswa dengan nilai 20 dan 40,
namun setelah postes kategori tersebut hampir tidak ditemukan lagi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kegiatan praktik pengolahan sampah mampu membantu siswa yang sebelumnya memiliki
pemahaman rendah menjadi lebih aktif dan mudah memahami materi pembelajaran maupun praktek
yang di lakukan.
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Dewi & Masitoh (2025) yang menjelaskan
bahwa edukasi guna ulang sampah dapat meningkatkan kepedulian siswa di lingkungan sekolah.
Kegiatan berbasis praktik juga membuat siswa lebih mudah memahami dampak sampah terhadap
lingkungan sekaligus meningkatkan partisipasi mereka dalam menjaga kebersihan sekolah.
Keberhasilan metode upcycle dalam penelitian juga dipengaruhi oleh keterlibatan siswa selama
proses edukasi. Siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat langsung dalam
kegiatan pengolahan sampah menjadi produk kreatif. Menurut Costa et al. (2024), pelatihan
pembuatan totebag ecoprint sebagai alternatif penggunaan plastik mampu meningkatkan kreativitas
sekaligus kesadaran siswa melalui pembelajaran berbasis praktik. Selain meningkatkan pemahaman
siswa, metode upcycle juga berkontribusi terhadap pembentukan perilaku peduli lingkungan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Hapsari et al. (2025) yang menyatakan bahwa edukasi dan aksi lingkungan
berbasis 3R mampu memberdayakan warga sekolah untuk lebih aktif menjaga kebersihan dan
mengurangi sampah di lingkungan sekolah.

Dalam konteks internasional, hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Oliveira & Nunes
(2023) yang menjelaskan bahwa pendidikan lingkungan mengenai daur ulang dan pengelolaan
sampah dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap perilaku konsumsi dan pembuangan sampah
yang tepat. Selain itu, penelitian Solihat et al. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis praktik dan keberlanjutan mampu meningkatkan kesadaran serta tindakan siswa dalam
pengelolaan limbah ramah lingkungan. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Winoto et
al. (2025) yang menjelaskan bahwa program edukasi pengelolaan sampah di sekolah memiliki
hubungan positif dengan peningkatan literasi informasi lingkungan siswa. Selain itu, siswa menjadi
lebih aktif dalam menjaga lingkungan sekitar dan memahami bahwa perilaku kecil seperti membuang
sampah pada tempatnya dapat memberikan dampak positif yang berkelanjuta (Romadhoni et al.,
2026). Oleh karena itu, menurut Sari et al. (2025) strategi pengelolaan sampah organik berbasis
edukasi dan ekonomi sirkular dapat menjadi model pembelajaran lingkungan yang efektif dan
aplikatif di tingkat pendidikan dasar dan menengah. Dengan demikian, edukasi pengolahan sampah
melalui metode upcycle dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan kesadaran lingkungan siswa sekaligus membentuk perilaku peduli lingkungan secara
berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Kegiatan edukasi pengolahan sampah melalui metode upcycle terbukti memberikan manfaat besar
dalam meningkatkan kesadaran peduli lingkungan serta kreativitas siswa di SMP Muhammadiyah
17 Ciputat. Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif melalui praktik langsung ini berhasil
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai pentingnya pengelolaan limbah, sekaligus
mengubah perilaku siswa menjadi lebih bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan sekolah.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis keterampilan praktis
jauh lebih efektif dalam membentuk karakter peduli lingkungan pada generasi muda dibandingkan
metode ceramah atau teori semata. Sebagai saran praktis, pihak sekolah diharapkan dapat
mengintegrasikan kegiatan upcycle ini ke dalam agenda rutin atau kurikulum muatan lokal secara
berkelanjutan. Untuk pengembangan teori dan penelitian lanjutan, disarankan bagi peneliti
berikutnya untuk memperluas cakupan wilayah penelitian, mengukur dampak perilaku siswa dalam
jangka panjang di lingkungan rumah, serta mengeksplorasi variasi material limbah lain yang
memiliki nilai estetika dan nilai jual lebih tinggi.
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